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Abstrak - Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang berdampak signifikan terhadap kualitas sumber daya 
manusia, terutama pada masa pertumbuhan anak. Salah satu faktor penting dalam pencegahan stunting adalah tingkat pengetahuan ibu 
mengenai pemenuhan gizi seimbang dan praktik pemberian makan pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan 
antara pengetahuan ibu dengan upaya pencegahan stunting pada balita melalui intervensi edukasi gizi. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain pre-test dan post-test untuk mengevaluasi efektivitas intervensi edukasi terhadap 
peningkatan literasi gizi ibu. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur serta observasi terhadap praktik pengolahan 
pangan oleh responden. Intervensi edukasi diberikan melalui metode ceramah, diskusi kelompok, serta penggunaan media edukatif seperti 
booklet dan media audio-visual. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan ibu setelah intervensi, 
yang ditunjukkan oleh perbedaan nilai rata-rata pre-test dan post-test. Hasil analisis statistik juga menunjukkan nilai signifikansi (p < 0,05) 
yang menandakan adanya pengaruh nyata dari program edukasi terhadap peningkatan pemahaman gizi ibu. Temuan ini menunjukkan bahwa 
edukasi gizi yang terstruktur dan interaktif dapat meningkatkan literasi gizi ibu serta mendorong perubahan perilaku dalam praktik 
pemberian nutrisi yang lebih tepat bagi balita. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan ibu melalui program edukasi kesehatan menjadi 
strategi penting dalam upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pengetahuan Ibu; Edukasi Gizi; Pencegahan Stunting; Balita; Literasi Gizi. 

Abstract - Stunting is a major public health issue that significantly affects the quality of human resources, particularly during early 
childhood development. One of the key factors in stunting prevention is maternal knowledge regarding balanced nutrition and appropriate 
feeding practices for toddlers. This study aims to analyze the relationship between maternal knowledge and stunting prevention efforts in 
toddlers through nutritional education interventions. The research employed a descriptive quantitative approach using a pre-test and post-
test design to evaluate the effectiveness of educational interventions in improving maternal nutrition literacy. Data were collected using 
structured questionnaires and direct observations of respondents’ food preparation practices. Educational interventions were delivered 
through lectures, group discussions, and the use of educational media such as booklets and audio-visual materials. The results showed a 
significant increase in maternal knowledge scores after the intervention, as indicated by the difference between the average pre-test and 
post-test scores. Statistical analysis also demonstrated a significant value (p < 0.05), indicating a meaningful effect of the educational 
program on improving maternal nutritional understanding. These findings suggest that structured and interactive nutrition education can 
enhance maternal nutrition literacy and promote positive behavioral changes in providing appropriate nutrition for toddlers. Therefore, 
improving maternal knowledge through health education programs represents an important strategy for sustainable stunting prevention.. 

Keywords: Maternal Knowledge; Nutrition Education; Stunting Prevention; Toddlers; Nutrition Literacy. 

1. PENDAHULUAN 
Stunting merupakan ancaman serius bagi kualitas sumber daya manusia di Indonesia yang disebabkan oleh kekurangan gizi 
kronis sejak masa kehamilan hingga dua tahun pertama kehidupan [1]. Faktor utama yang mendasari permasalahan ini adalah 
tingkat pemahaman ibu mengenai pemenuhan gizi seimbang serta pola asuh yang tepat, yang secara langsung berkorelasi 
dengan perilaku pencegahan stunting pada balita [2]. Edukasi yang komprehensif mengenai asupan nutrisi menjadi kunci 
krusial, mengingat masih terdapat kesenjangan antara pengetahuan teoretis ibu dengan implementasi pola asuh yang efektif 
dalam keseharian [1], [3]. Tingkat pengetahuan gizi yang memadai terbukti secara signifikan menurunkan risiko gangguan 
pertumbuhan, karena ibu yang teredukasi cenderung memiliki ketelatenan lebih tinggi dalam memberikan Makanan 
Pendamping ASI yang tepat waktu dan bergizi [4]. Sebaliknya, keterbatasan wawasan mengenai pentingnya 1000 Hari 
Pertama Kehidupan meningkatkan risiko anak mengalami stunting hingga 5,1 kali lipat dibandingkan dengan ibu yang 
memiliki literasi gizi yang baik [5]. Selain itu, praktik pemberian ASI eksklusif sering kali tidak diterapkan secara optimal 
akibat kurangnya pemahaman orang tua mengenai manfaat jangka panjangnya bagi kematangan pertumbuhan balita [6]. Oleh 
karena itu, intervensi berupa pemberian edukasi gizi secara berkelanjutan serta penguatan dukungan keluarga menjadi strategi 
preventif yang sangat esensial untuk memodifikasi perilaku pengasuhan di tingkat rumah tangga [3], [7].  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi mendalam antara literasi gizi ibu dengan prevalensi kejadian stunting, 
guna menyusun model edukasi yang lebih adaptif bagi masyarakat. Selain faktor pengetahuan, integrasi aspek lingkungan 
seperti sanitasi yang memadai dan akses terhadap air bersih turut memengaruhi efektivitas upaya pencegahan stunting di 
tingkat komunitas [8]. Oleh karena itu, penguatan literasi gizi harus diintegrasikan dengan upaya peningkatan akses sanitasi 
agar tercipta lingkungan tumbuh kembang yang mendukung optimalisasi kesehatan balita [9], [10]. Selain itu, efikasi edukasi 
gizi dapat ditingkatkan melalui pelatihan praktis seperti demonstrasi pembuatan Makanan Pendamping ASI, yang terbukti 
lebih efektif dalam mengubah perilaku pengasuhan dibandingkan metode penyuluhan konvensional [11].  
Pendekatan intervensi yang mengombinasikan literasi gizi dengan praktik pengasuhan yang berkelanjutan terbukti mampu 
memperbaiki status gizi anak secara signifikan, terutama melalui pergeseran paradigma ibu dalam mengelola pola makan dan 
menjaga kebersihan lingkungan rumah [12], [13]. Selain itu, latar belakang pendidikan ibu yang memadai secara tidak 
langsung memberikan kontribusi signifikan terhadap kemampuan dalam menginterpretasikan informasi gizi serta 
pengambilan keputusan terkait akses layanan kesehatan yang berkualitas [14], [15], [16]. Namun demikian, literasi gizi tidak 
berdiri sendiri sebagai faktor penentu, melainkan berinteraksi dengan variabel sosial ekonomi dan ketersediaan pangan di 
tingkat rumah tangga yang secara kolektif memengaruhi efektivitas pencegahan stunting [17]. Kondisi ini menegaskan bahwa 
rendahnya tingkat pemahaman ibu menjadi faktor determinan yang mendominasi kegagalan pemenuhan nutrisi anak [18]. 
Oleh karena itu, upaya penanganan yang bersifat holistik dengan melibatkan sektor kesehatan, ekonomi, dan sosial mutlak 
diperlukan untuk memitigasi kompleksitas faktor-faktor tersebut [19].  
Strategi pemberdayaan keluarga dan masyarakat menjadi langkah solutif yang krusial untuk meningkatkan motivasi serta 
memperbaiki pola asuh agar lebih selaras dengan konsep kesehatan yang tepat [12]. Implementasi program edukasi berbasis 
komunitas, seperti penggunaan metode *brainstorming* dan media audiovisual, terbukti mampu meningkatkan pemahaman 
signifikan pada ibu dalam praktik pemberian makan serta pemantauan tumbuh kembang anak [20]. Meskipun demikian, 
tantangan tetap muncul pada aspek spesifik seperti pemilihan variasi pangan sehat dan pemahaman akan dampak jangka 
pendek stunting yang belum sepenuhnya terinternalisasi [21]. Oleh karena itu, pendampingan yang dilakukan secara 
berkelanjutan sangat diperlukan untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui pemberian informasi yang lebih aplikatif 
dan interaktif [21]. Kunjungan rumah yang dilakukan oleh kader kesehatan secara rutin memainkan peranan vital dalam 
mendampingi ibu untuk mengonversi pengetahuan teoretis menjadi perilaku pengasuhan yang positif di lingkungan keluarga 
[12]. Partisipasi aktif para kader dalam memantau praktik pemberian nutrisi terbukti mampu mendorong orang tua untuk lebih 
responsif terhadap kebutuhan gizi spesifik anak.  
Metode edukasi yang bersifat interaktif, seperti pemberian kuis berhadiah dan diskusi kelompok, juga terbukti efektif dalam 
memotivasi ibu untuk lebih mendalami informasi terkait pemenuhan gizi seimbang [22], [23]. Selain itu, pemberdayaan 
perempuan dalam manajemen rumah tangga menjadi prediktor kuat yang memengaruhi aksesibilitas anak terhadap layanan 
kesehatan serta perbaikan pola makan berkelanjutan [24]. Lebih lanjut, integrasi antara penguatan kapasitas kognitif ibu 
dengan dukungan lintas sektoral, termasuk peran pemerintah dan institusi lokal seperti Posyandu, menjadi fondasi utama 
dalam menciptakan sistem pendukung yang komprehensif bagi tumbuh kembang anak [18], [25]. Sinergi ini memastikan 
bahwa setiap intervensi tidak hanya berhenti pada transfer informasi, tetapi mampu membentuk perilaku pengasuhan yang 
responsif dan berkelanjutan di tingkat keluarga [26], [27].  
Pendampingan intensif melalui intervensi gizi spesifik, seperti pemberian solusi praktis dan dukungan psikososial, terbukti 
mampu mengoptimalkan peran ibu dalam mengatasi masalah gizi keluarga [12]. Metode pendampingan dua arah, yang 
melibatkan dialog dan simulasi praktik, telah terbukti secara empiris mampu meningkatkan keterampilan teknis ibu dalam 
pemantauan tumbuh kembang dan pemenuhan gizi balita di tingkat komunitas [28]. Pemanfaatan alat peraga seperti food 
model dalam simulasi tersebut terbukti efektif memperkuat memori prosedural ibu mengenai penyusunan menu berbasis gizi 
seimbang [29]. Selain itu, model porsi piring “Isi Piringku” kini menjadi instrumen promosi kesehatan yang menjanjikan 
karena kemampuannya dalam memvisualisasikan diet sehat secara intuitif bagi para orang tua [30]. Peningkatan pengetahuan 
ini pun memiliki korelasi linear dengan perbaikan praktik pengasuhan, di mana ibu yang terpapar edukasi secara berkelanjutan 
cenderung lebih konsisten mengimplementasikan pedoman gizi dalam kehidupan sehari-hari [28], [30]. 

2. METODOLOGI 
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan desain pre-test dan post-test untuk mengevaluasi 
efektivitas intervensi edukasi terhadap peningkatan literasi gizi ibu. Instrumen pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 
terstruktur serta observasi langsung terhadap keterampilan pengolahan pangan lokal oleh subjek penelitian [31]. Evaluasi 
tersebut mencakup perbandingan antara skor pemahaman awal dan akhir untuk mengukur efektivitas metode partisipatif, 
seperti ceramah dan diskusi kelompok, terhadap perubahan perilaku ibu dalam pemberian nutrisi [30], [32]. Selanjutnya, hasil 
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analisis deskriptif dari perolehan skor tersebut digunakan untuk memetakan signifikansi peningkatan pengetahuan serta 
hambatan yang dihadapi ibu dalam menerapkan pola makan sehat [30].  

 
Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian 

Penelitian ini juga melibatkan analisis statistik guna mengidentifikasi perbedaan yang bermakna antara nilai sebelum dan 
sesudah intervensi, yang secara komprehensif merefleksikan keberhasilan edukasi dalam mentransformasi sikap ibu [30]. 
Penggunaan media edukatif berupa booklet dan video pendampingan PMBA akan diintegrasikan untuk memperkuat retensi 
informasi serta memperbaiki asupan makronutrien balita secara sistematis [33]. Pendekatan ini sejalan dengan temuan yang 
menunjukkan bahwa kombinasi metode edukasi interaktif, seperti simulasi dan demonstrasi gizi, efektif dalam meningkatkan 
keterampilan praktis ibu dalam pemberian makanan bergizi secara berkelanjutan [29], [34]. Pemanfaatan instrumen evaluasi 
yang tepat, seperti media visual kartun atau lembar kuesioner terstruktur, juga berperan krusial dalam memvalidasi kenaikan 
skor pengetahuan ibu secara empiris [33]. Hasil penelitian terdahulu mengonfirmasi bahwa penggunaan media edukasi yang 
bervariasi terbukti secara signifikan meningkatkan skor pengetahuan ibu serta memperbaiki pola pemberian makan bayi dan 
anak [33]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Analisis data menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan yang signifikan pasca-intervensi, dengan perbandingan 
rata-rata nilai pre-test dan post-test yang mencerminkan efektivitas metode edukasi yang diterapkan [24], [35]. Peningkatan 
ini secara konsisten didukung oleh uji statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan pada skor pengetahuan responden 
setelah menerima pemaparan materi kesehatan yang terstruktur. Secara spesifik, nilai rata-rata responden mengalami kenaikan 
yang berarti, dengan perolehan p-value sebesar 0,000 yang mengindikasikan adanya pengaruh nyata dari program edukasi 
terhadap pemahaman gizi ibu [36], [37]. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa metode 
penyuluhan interaktif, melalui ceramah dan demonstrasi, mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan ibu secara 
signifikan [34], [38]. Sebagaimana tercermin dalam temuan penelitian sebelumnya, intervensi edukasi terstruktur melalui 
kelas gizi masyarakat terbukti berhasil meningkatkan keragaman bahan makanan yang diberikan kepada balita [28], [37]. 
Selain itu, peningkatan pengetahuan ini berkorelasi positif dengan perubahan perilaku ibu dalam menjaga higienitas 
pengolahan serta ketepatan pemberian MP-ASI sesuai dengan kebutuhan usia balita [39].  
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Pre-Test dengan Post-Test 

Hal ini didukung oleh temuan empiris yang mencatat peningkatan pemahaman gizi signifikan dari 41,2% menjadi 82,4% 
setelah pemberian intervensi yang terarah [39]. Peningkatan skor yang terukur ini selaras dengan studi yang menyatakan 
bahwa sosialisasi kesehatan berfungsi meminimalisasi kesenjangan antara informasi yang diterima dan praktik nyata di 
lapangan [40]. Lebih lanjut, efikasi dari berbagai media edukatif seperti booklet dan demonstrasi emo demo terbukti mampu 
menstimulasi retensi informasi secara mendalam, yang pada akhirnya memvalidasi signifikansi perubahan pengetahuan ibu 
dengan nilai p < 0,05 [41], [42]. Peningkatan pemahaman yang terukur ini juga konsisten dengan hasil studi yang 
menunjukkan bahwa intervensi melalui metode edukasi partisipatif dapat meningkatkan skor pengetahuan secara signifikan, 
dengan nilai signifikansi statistik yang serupa setelah program dijalankan [43]. Lebih lanjut, keberhasilan metode edukasi 
berkelanjutan ini juga terkonfirmasi melalui perbedaan nilai post-test yang substansial, di mana partisipan menunjukkan 
perbaikan sikap terhadap pemenuhan gizi balita dengan nilai p < 0,05 [37]. Temuan ini mengonfirmasi bahwa edukasi gizi 
secara intensif menjadi prekursor kritis bagi perubahan perilaku, sejalan dengan Diffusion of Innovations Theory yang 
memandang pengetahuan sebagai elemen fundamental dalam memperkuat pengambilan keputusan kesehatan ibu [44]. 
Efektivitas intervensi ini diperkuat oleh penggunaan media spesifik seperti booklet dan food sample, yang terbukti 
memudahkan retensi informasi bagi ibu dalam memahami kebutuhan gizi balita secara praktis [45]. Pemanfaatan instrumen 
bantu tersebut memungkinkan orang tua untuk secara proaktif melakukan variasi menu MP-ASI, yang secara langsung 
berdampak pada peningkatan keragaman konsumsi nutrisi harian anak [33], [46]. Integrasi media audio-visual seperti video 
animasi turut berperan dalam memperjelas pemahaman mengenai status gizi balita melalui visualisasi data pada Kartu Menuju 
Sehat [33], [47]. Penggunaan media audio-visual ini terbukti lebih efektif dibandingkan media cetak seperti booklet dalam 
menggambarkan proses persiapan makanan dan interaksi pemberian makan yang sehat [33]. Kombinasi antara kemudahan 
akses informasi pada booklet dan daya tarik visual audio-visual secara sinergis mempercepat internalisasi pola pemberian 
makan yang tepat [33]. 

3.2 Pembahasan 

Efektivitas intervensi yang teramati dalam penelitian ini selaras dengan teori pendidikan kesehatan yang menekankan bahwa 
penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, serta memengaruhi perilaku masyarakat terkait kesehatan 
secara komprehensif [24]. Pemanfaatan metode audio-visual terbukti lebih efisien dan efektif dalam menyampaikan informasi 
dibandingkan media konvensional, sehingga mempercepat peningkatan pemahaman ibu terhadap praktik pemberian nutrisi 
yang krusial bagi pencegahan stunting. Penggunaan alat bantu edukatif, seperti demonstrasi menggunakan *food sample* dan 
media audiovisual, terbukti mampu mengatasi hambatan komunikasi serta memfasilitasi retensi informasi yang lebih baik 
bagi ibu dalam mengelola asupan gizi balita [33], [34]. Penggunaan kombinasi metode tersebut memfasilitasi stimulus visual 
dan auditori yang mampu meningkatkan daya ingat ibu terhadap materi gizi secara signifikan [33], [48]. Penerapan strategi 
edukasi berbasis multimedia ini juga berhasil mendorong keterlibatan aktif ibu, yang memungkinkan komunikasi dua arah 
antara pemberi edukasi dan sasaran dalam memecahkan hambatan pemberian makan [47]. Lebih lanjut, penggunaan media 
yang bervariasi seperti booklet berperan sebagai referensi praktis yang dapat diakses kembali oleh orang tua untuk 
memverifikasi langkah-langkah pemberian nutrisi secara mandiri di rumah [33]. Secara teoritis, integrasi stimulus visual dan 
referensi tertulis ini memperkuat retensi informasi jangka panjang, yang pada gilirannya memfasilitasi perubahan perilaku 
berkelanjutan dalam praktik pemberian makanan bergizi untuk menurunkan prevalensi stunting [33], [49]. Optimalisasi luaran 
edukasi ini menuntut konsistensi dalam frekuensi pemberian materi, sebagaimana temuan yang menunjukkan bahwa paparan 
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berulang pada video edukasi mampu memperkuat ingatan ibu terhadap standar pengolahan makanan sehat [33]. Selain itu, 
interaksi sosial dalam kelompok diskusi memberikan ruang bagi orang tua untuk berbagi pengalaman praktis serta motivasi 
dalam mengatasi kendala pemberian nutrisi anak sehari-hari [33]. Implementasi metode edukasi yang menggabungkan 
pendekatan audio-visual dan pendampingan berkelanjutan ini secara sistematis mampu menstimulasi kognisi ibu untuk lebih 
cermat dalam memenuhi kebutuhan mikronutrien anak [33], [50]. Meskipun demikian, tantangan aksesibilitas terhadap 
perangkat penunjang audio-visual di lingkungan masyarakat dengan keterbatasan ekonomi tetap menjadi hambatan signifikan 
yang memerlukan mitigasi lebih lanjut [33]. Oleh karena itu, pengembangan program di masa depan perlu mempertimbangkan 
pendekatan berbasis komunitas yang lebih fleksibel, seperti pelatihan langsung oleh tenaga kesehatan atau pemanfaatan 
aplikasi ponsel pintar yang lebih mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat [33]. 

4. KESIMPULAN 
Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi gizi yang diberikan kepada ibu 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan tingkat pengetahuan terkait pencegahan stunting pada balita. Hal ini 
ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan antara hasil pre-test dan post-test setelah pelaksanaan 
program edukasi. Hasil uji statistik juga menunjukkan nilai signifikansi yang bermakna (p < 0,05), yang mengindikasikan 
bahwa metode edukasi yang diterapkan, seperti ceramah, diskusi kelompok, serta penggunaan media edukatif berupa booklet 
dan media audio visual, efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu mengenai pemenuhan gizi balita. Peningkatan 
pengetahuan tersebut juga berkorelasi dengan perubahan perilaku ibu dalam praktik pemberian makanan bergizi, pengolahan 
makanan yang higienis, serta ketepatan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) sesuai dengan usia anak. Temuan 
ini menegaskan bahwa edukasi gizi yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan merupakan strategi penting dalam 
upaya pencegahan stunting. Dengan demikian, peningkatan literasi gizi ibu dapat menjadi faktor kunci dalam memperbaiki 
pola asuh dan pemenuhan nutrisi balita, sehingga mendukung optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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